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ABSTRACT

This research is about the effect of the addition of sweet orange and palm sugar
on potassium and vitamin C levels in isotonic drinks. This isotonic drink made from
coconut water angJemon extract has the potential to replace lost ions in the body due to
physical activity. This study aims to determine the influence of sweet orange and palm
sugar addition formulation on potassium and vitamin C content of coconut water-based
isotonic drink with SNI No. 01-4452-1998 standard.

Pre-experimental research with a complete randomized design (RAL), with 1 standard
treatment and 3 treatments with concentrations (14%: 6%), (13%: 7%), (12%: 8%) each
treatment of potassium levels by AAS method and vitamin C levels by iodometric method
2 times repetition. Data were analyzed with One Way Anova test.

The results showed that potassium and vitamin C levels in isotonic drinks were in line
with the percentage of potassium content of 26.31% and vitamin C 88%. The results of
statistical tests of potassium levels show there are differences based on the concentration
of coconut water-based isotonic drinks with a value of (p = 0.014) and vitamin C levels
show there are differences based on the concentration of coconut water-based isotonic
drinks with a value of (p = 0.001).

It is recommended for the manufacture of the next isotonic drink, you should pay attention
to the age of the coconut used and its type and conduct a shelf life test to determine the
durability of coconut water-based isotonic drinks.

Keywords : Sweet Orange, Aren Sugar, Potassium, Vitamin C
ABSTRAK

Penelitian ini mengenai pengaruh penamfhan jeruk manis dan gula aren pada
tingkat kalium dan vitamin C minuman isotonik. Minuman isotonik yang terbuat dari air
kelapadan ekstrak lemon ini dapat menggantikan ion-ion yang hilang berasal tubuh
melalui kegiatan fisik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh formulasi
penambahan jeruk manis dan@ula aren terhadap kadar kalium dan vitamin C minuman
isotonik berbasis air kelapa berstandar SNI No. 01-4452-1998. Jenis penilitian pra-
eksperimental dengan rancangan acak lengkap (RAL). dengan | perlakuan standar dan 3
perlakuan dengan konsentrasi (14%:6%), (13%:7%), (12%:8%) masing-masing
perlakuan kadar kalium dengan metode AAS dan kadar vitamin C dengan metode
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iodometri 2 kali pengulangan. Data dianalisis dengan uji One Way Anova. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kadar kalium dan vitamin C pada minuman isotonik
sejalan dengan persentasi kadar kalium 26,31% dan vitamin C 88%. Hasil uji statistik
kadar kalium menujukkan ada perbedaan berdasarkan konsentrasi minuman isotonik
berbasis air kelapa dengan nilai (p = 0,014) dan kadar vitamin C menujukkan ada
perbedaan berdasarkan konsentrasi minuman isotonik berbasis air kelapa dengan nilai (p
= 0001). Disarankan untuk pembuatan minuman isotonik berikutnya, sebaiknya
memperhatikan umur kelapa yang digunakan dan jenisnya serta melakukan uji daya
simpan untuk mengetahui ketahanan minuman isotonik berbasis air kelapa.

Kata kunci : Jeruk Manis, Gula Aren, Kalium, Vitamin C

EBENDAHULUAN

Air kelapa adalah minuman isotonik
alami, yang berarti memiliki indeks
rehidrasi yang lebih tinggi (indikator
berapa banyak air yang dibutuhlgE
tubuh Anda untuk rehidrasi) daripada air
biasa atau minuman elektrolit buatan.
Air kelapa dengan indeks rehidrasi yang

tinggi direkomendasikan setelah
beraktivitas olahraga (Putra Nugraha,
2020). Kemudian dilakukan

penambahan  jeruk manis  untuk
mendapatkan vitamin C.

Buah jeruk (Citrus sinensis (L.) Osbeck)
merupakan  jenis  buah  dengan
kandungan vitamin C @ng tinggi, dan
merupakan produk buah unggulan
nasional yang keberadaannya tersebar
hampir di seluruh wilayah Indonesia.
Jeruk dalam 100 g mengandung vitamin
C 49 mg, protein 0.9 g, karbohidrat 11,2
g, seratfd 4 g, dan lemak 0.2 g (TKPI,
2018). Jeruk juga kaya akan berbagai
senyawa  bioaktif = yang  disebut
antioksidan, yang bertindak memberi
manfaat  kesehatan  berikut  ini
menguntungkan. Vitamin C, juga
dikenal sebagd#fjasam askorbat, adalah
mikronutrien yang berperan sebagai
antioksidan kuat yang penting untuk
produksi kolagen dan karnitin, yang
berkontribusi pada peningkatan dan
pertahanan kekebalan tubuh (Widiyani
dkk, 2022). Tingkat kesukaan konsumen
terhadap minuman isotonik dipengaruhi
oleh cita rasa. Oleh karena itu dilakukan

penambah@h gula aren.

Gula aren memiliki nilai indeks glikemik
yang lebih rendah yaitu 35 dengan total
368 kalori dalam 100 gram bahan
sedangkan pada gula pasir indeks
glikemiknya adalah 58 dengan total 400
kalori dalam 100 gram bahan dan dalam
hal ini gula aren berfungsi sebagai
perisa, dimana keberadaan perisa sangat
penting dalam menstimulasi konsumen
untuk mengkonsumsi minuman isotonik
((Badan Standar Nasional,, 2004).
Minuman isotonik adalah salah satu
produk minuman ringan berkarbonasi
atau non-karbonasi dalam meningkatkan
kebugaran tubuh, yang mengandung
gula, asam sitrat, dan mineral. Istilah
isotonik juga sering digunakan sebagai
larutan minuman yang memiliki nilai
osmolalitas yang mirip dengan cairan
tubuh (darah), yaitu sekitar 280 msm/kg
H20. Minuman isotonik juga dikenal
dengan sebutan minuman olahraga, yaitu
minuman yang berfungsi dalam menjaga
cairan dan garam tubuh serta
menyediakan energi karbohidrat selama
beraktivitas (Badan Standar Nasional,
1998).

Formula isotonik terdiri dari zat gizi
mikro (natrium@] dan kalium) yang
diperoleh dari hasil uji karakteristik
kimia perlakuan minuman isotonik
mengandung 80% air kelapa tua dan
13% ekstrak lemon kofffentrasi lebih
tinggi yaitu 730.547 (mpg/kg) atau
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0,00073 (mg/kg) minuman isotonik 80%
air kelapa tua dengan ekstrak lemon 13%
memiliki kandungan kalium yang lebih
tinggi, yaitu 227,641 (mpg/kg) atau
0,00022 (mg/kg). Berdasarkan hasil
penelitian sebefimnya tentang menguji
sifat kimiawi minuman isotonik yang
dibuat dengan air kelapa dan ekstrak
lemon yang terbuat dari bahan pangan
lokal yaitu air kelapa tua, ekstrak lemon,
dan gula didapatkan bahwa telah
memenuhi sandar SNI 01-4452-1998
(Pakaya, Une, dan Antuli, 2021).

Penggunaan jeruk manis dan gula aren
dalam pembuatan minuman isotonik
diharapkan dapat meningkatkan nilai
@z terutama kalium dan vitamin C.
Oleh karena itu, berdasarkan uraian di
atas, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk memodifikasi dan menentukan
efektivitas formulasi “Pengaruh
Penambahan Jeruk Manis dan Gula Aren
terhadap Kadar Kalium dan Vitamin C
Minuman Isotonik Berbasis Air Kelapa”

berstandar SNI No. 01-4452-1998.

METODE PENELITIAN

Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penilitian yang digunakan adalah
pra-eksperimental ~ design  dengan
rancangan acak lengkap (RAL), yaitu
dengan 1 perlakuan standar dan 3
perlakuan  masing-masing 2  kali
pengulangan.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian telah dilakukan di

Laboratorium Teknologi Pangan Jurusan
Gizi Politeknik [Pleschatan Kemenkes
Makassar dan Laboratorium Kimia
Makanan Ternak Jurusan Nutrisi dan
Makanan Ternak Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin pada bulan

November 2022 — Februari 2023.
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Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini
yaitu penyaring, timbangan analitik,

erlenmeyer, pisau, perasan jeruk, gelas
ukur, wadah, cup, sendok, dan lemari
pendingin. Bahan yang digunakan untuk
membuat sampel formula isotonik, yaitu
air kelapa tua, sari jeruk manis, gula
aren, dan natrium benzoat.

Langkah-Langkah Penelitian

Jeruk disortir untuk memisahkan jeruk
yang layak untuk diproses dan yang
tidak. Jeruk yangBudah disortir dicuci
bersih dengan air mengalir. Jeruk manis
ditimbang hingga 1 kg, lalu dibelah dan
diperas Elingga menghasilkan 250 ml.
Jumlah air kelapa tua diukur dengan
perlakuan  yaitu 80%. Kemudian
ditambahkan ekstrak jeruk lemon pada
perlakuan air kelapa tua yaitu 13%, dgh
ekstrak jeruk manis pada perlakuan air
kelapa tua yaitu, 14%, 13%, dan 12%.
Setelah itu, ditambahkan gula pasir 7%
dan gularen masing-masing 6%, 7%,
dan 8% dan natrium benzoat 0,1%, aduk
sampai merata kemudian dimasukkan ke
dalam wadah/cup dan disimpan di dalam
lemari pendingin 4-5°C.

Pengolahan dan analisis data

Data kadar kalium dan vitamin C
ditabulasikan dalam bentuk tabel dan
dianalisifggmenggunakan uji One Way
Anova. Data hasil pengamatan diuji
kenormalan data menggunakan Shapiro
Wilk kemudian dianalisis menggunakan
One Way Anova yang dilanjutkan
dengan uji lanjut Tukey.

HASIL PENELITIAN
Kadar Kalium
Tabel 1 (9]
Rata-Rata Uji Kadar Kalium Minuman
Isotonik Berbasis
Air Kelapa dengan Penambahan Jeruk
Manis dan Gula Aren (dalam 100 gram)

Formula Kadar Kalium Satuan Nilai p
(X +SD)




FO 0,024 00014 mg
Fl 0,021 +0 mg 0014
F2 0020+0,007 mg
F3 00190 mg

Sumber : Data Primer, 2023

E#asil uji One Way Anova menunjukkan
nilai p = 0,014, lebih kecil dari nilai a =
0,05. Artinya, ada perbeddfh yang
bermakna kadar kalium minuman
isotonik berbasis air kelapa berdasarkan
konsentrasi penambahan jeruk manis
dan gula aren.

Hasil analisis lanjut dengan uji Tukey
menunjukkan ada perbedaan yang
bermakna  antara  kadar  kalium
konsentrasi penambaffgh jeruk manis
dan gula aren, yaitu antara FO dan F2
dengan nilai (p=0038); FO dan F3
dengan nilai (p=0,011). Perlakuan yang
lain menunjukkan tidak ada perbedaan
yang bermakna kadar kalium konsentrasi
penambahan jeruk manis dan gula aren,
f@tu FO dan F1 dengan nilai (p=006£[
F1 dan F2 dengan nilai (p=0,916); F1
g F3 dengan nilai (p=0,193); serta F2
dan F3 dengan nilai (p=0,355).

Kadar Vitamin C
Tabel 2
Rata-Rata Uji Kadar Vitamin C
Minuman Isotonik Berbasis
Air Kelapa dengan Penambahan Jeruk
Manis dan Gula Aren (dalam 100 gram)

Formula Kadar Vitamin C Satuan Nilai p

(X +SD)
FO 8272+0248 mg
FI 72160248 mg 0001
F2 5632 £0,497 mg
F3 4,400 0,248 mg

mmber : Data Primer, 2023

Hasil uji One Way Anova menunjukkan
nilai p = 0,001, lebih kecil dari nilai o =
0,05. Artinya, ada perbedaan yang
bermakna kadar vitamin C minuman
isotonik berbasis air kelapa berdasarkan
konsentrasi penambahan jeruk manis
dan gula aren.

Hasil analisis lanjut dengan uji Tukey

menunjukkan ada perbedaan yang
bermakna kadar vitamin C antara
konsentrasi penamb@En jeruk manis
dan gula aren, yaitu FO dan F3 dengan
nilai (p=0,001); F1 dan F2 dengan nilai
(p=0,029); serta F1 dan F3 dengan nilai
(p=0004). [EArlakuan yang lain
menunjukkan tidak ada perbedaan yang
bermakna kadar vitamin C konsentrasi
penan§jhan jeruk manis dan gula aren,
yaitu FO dan F1 (p=0,103); R) dan F2
(p=0.05); serta F2 dan F3 (p=0.,065).

PEMBAHASAN
Kalium

Hasil penelitian menunjukkan
adanya penurunan kadar kalium pada
setiap konsentrasi minuman isotonik
dengan presentasi 26,31%. Hal ini
dikarenakan kalium adalah salah satu
mineral yang terkandung dalam air
kelapa. Dengan mengurangi konsentrasi
jeruk  manis dan  meningkatkan
konsentrasi gulaaren, kandungan kalium
dalam minuman isotonik akan menurun
karena gula aren memiliki kandungan
kalium yang lebih §#ldah daripada jeruk
manis. Gula aren memiliki kandungan
kalium gfjesar 4 mg/100 gram. Jeruk
manis memiliki kandungan kalium
sebesar 140 mg/100 gram. Jenis kelapa
dan usia kelapa yang digunakan juga
mempengaruhi  kandungan  kalium
karena kandungan kalium dalam air
kelapa bervariasi tergantung pada usia
kelapa dan jenis kelapa yang digunakan.
Pada kelapa yang lebih tua, kandungan
kalium biasanya lebih tinggi. Hal yang
sama berlaku untuk jenis kelapa, karena
beberapa  jenis  kelapa  memiliki
kandungan kalium yang lebih tinggi
daripada yang lain. Penelitian ini tidak
sejalan dengan Az-zahra (2019) yang
menunjukkan bahwa terdapat penurunan
kadar kalium pada FO ke F1,F2,F3, F4,
F5, kemudian mengalami peningkatan
pada sampel F3.
Penelitian lain yang dilakukan Barlina
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dan Rindengan (2007) menunjukkan
bahwa air kelapa dengan Dalam 100 ml
bahan memiliki kandungan kalium
sebesar 312 mg. Kandungan kalium
tertinggi dihasilkan oleh Kelapa Genjah,
Kandungan kalium terendah dihasilkan
oleh kelapa hibrida. Kualitas kandungan
mineral air kelapa akan bervariasi karena
dipengaruhi oleh tingkat kematangan.
Seiring  bertambahnya wusia  dan
kematangan, volume air kelapa akan
berkurang dan digantikan oleh kernel
atau daging kelapa (Prasetiyo, Lubis, dan
Junaedi, 2021).

Kalium yang dibutuhkan di
dalam minuman isotonik menurut SNI
yaitu sebesar 125-175 mg/kg sedangkan
Eenurut - AKG  yaitu 4700  mg.
Berdasarkan SNI No. 01-4452-1998
kadar kalium belum memenuhi standar
minuman isotonik dengan kadar kalium
yang diperoleh yaitu 023 mg/kg.
Berdasarkan AKG kadar kalium
minuman isotonik tidak memenuhi
standar dengan kadar kalium yang
diperoleh yaitu 705 mg/hari.

Kalium merupakan ion
bermuatan positif yang dimana terdapat
di dalam sel. Kalium juga bekerja
bersama sebagai pemeliharaan asam
basa (Winarsih, 2019). Fungsi kalium
menurut Kartasapoetra (2005) kalium
adalah elemen anorganik penting dalam
cairan intraseluler, untuk transmisi
impuls saraf, untuk koiffsksi otot, dan
untuk pertumbuhan. Sumber utama
kalium adalah makanan mentah atau
segar, terutama buah-buahan, sayuran,
dan kacang-kacangan (Sari Maslicha dan
Anang S.B, 2017). Kalium adalah
mineral penting yang dibutuhkan untuk
mengatur keseimbangan cairan dan
menjaga kesehatan sistem saraf. Kalium
juga berperan dalam memulihkan diri
dari kelelahan akibat bekerja dan
berolahraga yang disebabkan oleh
dehidrasi (Prasetiyo, Lubis, dan Junaedi,
2021).

Vitamin C

Hasil penelitian kadar vitamin C
menunjukkan bahwa terjadi penurunan
pada setiap konsentrasi minuman
isotonik dengan presentasi 88%. Hal ini
dikarenakan kadar vitamin C pada buah
lemon lebih tinggi 50 mg/100 g
sedangkan jeruk manis 49 mg/100 g.
Buah jeruk (Citrus sinensis) kaggjakan
vitamin C, yang berperan sebagai
antioksidan dan mencegah kerusakan
oksidatif. Vitamin C dapat membantu
mencegah kerusakan oksidatif pada atlet
selama berolahraga. Penelitian ini tidak
sejalan dengan Thresia Dewi (2022)
yang menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan kadar vitamin C pada FOke
F2, kemudian mengalami penurunan
pada sampel F3.

Penelitian  yang  dilakukan
Nurbaya df§ (2018), menunjukkan
Konsentrasi vitamin C dalam buah jeruk
manis  yang  diperoleh  dengan
menggunakan spektrofotometri UV-Vis
lebih ting@) dibandingkan dengan yang
diperoleh dengan menggunakan metode

a-2,6 diklorofenol indofenol, dengan
0042% untuk metode iodisasi dan
0.351% untuk spektrofotometri UV-Vis.
Penelitian lain yang dilakukan Fitriana
dan Fitri (2020) mcnunjgkan bahwa
analisis  kandungan  vitamin C
menghasilkan kandungan vitamin C
jeruk berastagi adalah 13,21% atau 1321
mg/100 gram. Sedangkan pada jeruk
keprok adalah 1233% atau 1233
mg/100 gram. Hasil ini memiliki
perbedaan yang jauh dengan Ehndungan
vitamin C menurut analisis kandungan
vitamin C (Pracaya, 2003) yaitu sekitar
40-70 mg/100 gram pada jeruk.

Berdasarkan Angka Kecukupan
Gizi (Kemenkes, 2019) untuk kebutuhan
vitamin C laki-laki yaitu 75 mg/hari dan
perempuan yaitu 90 mg/hari. Porsi untuk
selingan  adalah  15%  sehingga
kebutuhan vitamin C untuk perempuan
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yaitu 11,25 mg/hari dan laki-laki yaitu
13,5 mg/hari. Minuman isotonik
sebanyak 100 gram menyumbang
vitamin C sebanyak 1,24 mg/hari,
sehingga dalam 100 gram minuman
Elotonik belum memenuhi  kebutuhan
vitamin C.

Vitamin C adalah vitamin yang
larut dalam air dan stabil pada pH asam.
Vitamin C larut dalam air melalui difusi,
menyebar sampai situasinya menjadi
homogen. Vitamin C bermigrasi dari
konsentrasi tin@i ke rendah sampai
konsentrasinya sama. Vitamin C juga
mudah terurai oleh panas dan oksidasi
(kontak dengan udara). Namun, suhu
yang tinggi dapat meningkatkan laju
difusi karena energi kinetik yang
ditambahkan ke zat tersebut (Trisnawati
dan Hersoelistyorini, 2019).

Peran vitamin C adalah untuk
menjaga sel-sel tubuh agar tidak rusak
akibat radikal bebas, mendukung sistem
kekebalan tubuh, menjaga kesegaran
kulit dan rambut, mengurangi efek
anemia, dan mengobati flu
(Rahayuningsih dkk, 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN
Penambahan jeruk manis dan gula aren
tidak berpengaruh terhadap kadar kalium
minuman isotonik berbasis air kelapa.
Penambahan jeruk manis dan gula aren
tidak  berpengaruh terhadap kadar
vitamin C minuman isotonik berbasis air
kelapa. Penelitian selanjutnya sebaiknya
memperhatikan umur kelapa yang
digunakan dan juga jenisnya. Perlu
dilakukan penelitian lanjut mengenai
kandungan asam fitat pada lemon dan
jeruk manis. Perlu dilakukan uji daya
simpan untuk mengetahui ketahanan
minuman isotonik berbasis air kelapa
dengan penambahan jeruk manis dan
gula aren selama masa penyimpanan.
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